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Dr. Muhammad Hasbi 
NIP 197306231993031001

Bermain merupakan makna pembelajaran di PAUD, “Merdeka  Belajar, 
Merdeka  Bermain”.  Bermain adalah belajar, dan bermain-belajar merupakan 
kegiatan yang esensial untuk perkembangan anak yang optimal. Di PAUD 
penguatan literasi dini dan penanaman karakter yang sesuai dengan profil
pelajar Pancasila dilakukan melalui kegiatan bermain-belajar berbasis buku 
bacaan anak, selain tentunya juga untuk membangun minat baca anak sejak 
dini. 

Dalam mendukung hal tersebut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini 
menyusun sumber belajar Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif 
sejumlah 20 buku dalam bentuk buku cerita dan dogeng, buku ini didalamnya 
berisi berbagai pesan nilai-nilai karakter dan berbagai tema terkait kebutuhan
esensial pendidikan, kesehatan dan gizi, perlindungan, pengasuhan dan 
kesejahteraan.

Semoga buku ini bermanfaat dan dapat digunakan oleh orang tua dan 
guru melalui kegiatan bermain-belajar melalui buku bacaan anak dalam
menstimulasi seluruh aspek perkembangan secara holistik sehingga mereka siap 
untuk jenjang berikutnya.

Terakhir, Saya ucapkan terimakasih dan apresiasi kepada penyusun,
kontributor, penelaah, dan seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
menyelesaikan buku ini. Semoga penyusunan ini menjadi proses yang memberikan 
banyak pembelajaran dan berkah bagi kita semua.



Kegiatan Bermakna

• Memelihara ikan akan memberikan pengalaman 
baru bagi anak-anak. Mereka berlatih 

bertanggung jawab. Hal ini memenuhi kebutuhan 
mendasar anak, yaitu  kesejahteraan..

• Kegiatan memilih sendiri ikan peliharaan dan 
merawatnya dalam suatu wadah serta memberi 

makan si ikan akan menambah wawasan 
bagi anak-anak. Hal ini memenuhi kebutuhan 

mendasar mereka berupa pendidikan.





Minggir! Bara datang.
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Kenapa Bara tidak seperti biasanya, ya?
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Tiba-tiba Sasa memanggil Bara.
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Bara diam saja.
Kenapa Bara tidak mau bicara, ya?
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Bara kembali berenang.
Wah! Ada Popi.
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Blub. 
Blub.

Bara tidak bisa menyapa Popi.
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Kenapa Bara tidak mau bicara, ya?
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Mimi mendekati Bara.
Bara sedang mengulum telur-telurnya.



Wah! Bara mengerami telur-telur itu.
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Oh, pantas Bara diam saja.
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Senangnya! 
Sebentar lagi banyak ikan kecil.

Sungai jadi tambah ramai.
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Mimi dan Bara kembali melanjutkan perjalanan.



Mereka berdua akhirnya 
menemukan tempat aman.

Tidak lama kemudian . . .

14



15

Set set set 
Bum.

Awas! Mimi teriak sangat keras.
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Popi mendengar teriakan itu.
Dia menghampiri Mimi dan Bara.
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Popi ingin membantu Mimi dan Bara.
Popi mengajak Mimi dan Bara ke sebuah ceruk.



Nah, sudah aman.
Bara merasa nyaman.
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Bara pun mengerami telurnya.
Dia tidak makan dan minum.
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Mimi ikut menemani
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Mimi dan Bara menjaga 
telur bersama.



MEMELIHARA IKAN

Teman-teman, apakah 
kalian punya peliharaan 
hewan di rumah? Yuk, 

kita pelihara ikan!

• Wah, kita bisa 
mendapatkan ikannya 
di mana, ya?

• Benda apa saja yang 
bisa untuk tempat 
tinggal si ikan? Yuk, 
kita cari.

• Ikannya senang 
nggak ya, bila tempat 
tinggalnya dihias, diberi 
gelembung udara?

• Oh ya, makanan ikan itu 
apa saja sih?
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Lumut

Cacing

Pasir

tumbuhan air Batu KoralRumput

Pelet Ikan



Sekarang aku tahu!

• Arwana Merah termasuk ikan langka dan 
dilindungi negara.

• Arwana Merah hidup di sungai-sungai 
pulau Kalimantan.

• Saat Arwana betina mengeluarkan telurnya, 
arwana jantan akan memasukkan telur-telur 
itu ke mulutnya. Arwana jantan akan

•
 
Arwana jantan akan menyendiri saat 
mengerami telur. Dia tidak makan dan minum.

•
 
Arwana jantan mengerami telur-telur itu 
selama kurang lebih 60 hari.
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mengerami telur-telur itu.
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Langkahnya menjadi salah satu anggota Klugetter 
dibawah asuhan kak Watik Ideo dan kak Nindia Maya 

membuatnya makin produktif menulis, terutama buku anak. Beberapa 
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di Indonesia, Dongeng Sains Hewan, Anak Hebat Anak Optimis dan Anak 
Tangguh Anak Pemimpin. Ada juga karyanya berupa buku Pengayaan 
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Di danau Sentarum, Kalimantan Barat hiduplah 
sepasang ikan arwana merah. Namanya Bara dan 
Mimi. Bara dan Mimi mempunyai teman bermain, 

yaitu Popi si ikan Elang dan Sasa si ikan Sapu-sapu. 
Hari itu, Bara tak seperti biasanya.

Bara hanya diam ketika disapa Popi dan Sasa. 
Bara hanya mengeluarkan gelembung udara dari 

mulutnya. Kenapa Bara tak mau bicara, ya? 
Yuk, kita cari jawabannya dalam buku ini.


